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Tri Krama Adhyaksa 
 

 

 

SATYA 

Kesetiaan yang bersumber pada rasa jujur baik terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, terhadap diri pribadi dan keluarga maupun kepada sesame 

manusia 

 

ADHI 

Kesempurnaan dalam bertugas dan berunsur utama pemilikan rasa 

tanggung jawab – bertanggung jawab baik terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, terhadap keluarga dan terhadap sesama manusia 

 

 

WICAKSANA 

Bijaksana dalam tutur kata dan tingkah laku khususnya dalam 

penerapan kekuasaan dan kewenangannya 

 

 

 

 

 

 

Apa saja di antara rahmat Allah yang dianugerahkan kepada manusia, 

maka tidak ada yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan-

Nya maka tidak ada yang sanggup untuk melepaskannya setelah itu. 

Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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ABSTRAK 
 
 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak (UU SPPA) merupakan kemajuan yang dilakukan pembuat 
Undang- undang bagi anak yang berhadapan dengan hukum. UU SPPA menyebutkan 
anak yang berhadapan dengan hukum adalah anak yang berkonflik dengan hukum, anak 
yang menjadi korban tindak pidana dan anak yang menjadi saksi dari tindak pidana. 
Secara umum titik berat UU SPPA pada anak yang berkonflik dengan hukum yaitu anak 
yang diduga menjadi pelaku tindak pidana. 
Namun terdapat catatan terhadap UU SPPA, pertama terkait diversi yang dimaknai 
sebagai kesepakatan perdamaian antara pelaku dan korban. Kedua mengenai bantuan 
hukum, dimana pada setiap tingkat pemeriksaan terhadap anak yang berkonflik dengan 
hukum wajib diberikan bantuan hukum dan didampingi Pembimbing Kemasyarakatan 
tetapi kenyataannya hal ini diabaikan. Ketiga mengenai masa penahanan anak yang 
sangat singkat dan tidak diperbolehkannya penahanan jika terdapat penangguhan 
penahanan dari orang tua anak. 
Khusus mengenai penahanan ini terdapat beberapa permasalahan diantaranya belum 
tersedianya lembaga baru yang diamanatkan UU SPPA seperti Lembaga Pembinaan 
Khusus anak (LPKA) dan Lembaga Penempatan Anak Sementara (LPAS) di seluruh 
wilayah hukum Kabupaten/ Kota, sedangkan terkait Lembaga Penyelenggaraan 
Kesejahteraan Sosial (LPKS) yang ada belum memenuhi syarat keamanan untuk 
penahanan anak. Serta permasalahan jika Penasihat Hukum atau Orang tua tersangka 
anak mengajukan penangguhan penahanan, maka tidak boleh ditahan sehingga sangat 
beresiko terutama bagi penyidik dan Jaksa Penuntut Umum tersangka atau terdakwa 
anak melarikan diri dan kasusnya tidak bisa terselesaikan . Oleh karena itu perlunya 
segera diterbitkan Peraturan Pemerintah untuk pelaksanaan ketentuan dalam UU SPPA 
sehingga ketentuan tersebut dapat diimplementasikan secara lebih optimal. 

 
Kata Kunci : anak yang berkonflik dengan hukum, penahanan, Sistem Peradilan 

Pidana Anak. 
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ABSTRACT 

 
 

 
The legislation of the Republic of Indonesia number 11 in 2012 about the Criminal 

Justice System of Children (law SPPA) is progress done lawmakers for a child dealing 
with the law. The children of SPPA ACT dealing with the law of the child is in conflict 
with the law, children who become victims of crime and children who are witnesses of 
the crime. In general the point weight the SPPA in children ACT in conflict with the 
law that is a child who is alleged to be the perpetrators of the crime. 
But there is a note against the ACT of SPPA, first associated the diversion is meant as 
an agreement of peace between the perpetrator and the victim. Both regarding legal 
assistance, which at every level of the examination of a child in conflict with the law of 
obligatory legal assistance given and Tutors accompanied the community but in fact it 
is ignored. Third on the detention of children that is very short and not allowed the 
detention if there is a suspension of the detention of the child's parents. 
Specifically regarding the detention of several problems including the availability of 
new institutions has yet mandated such SPPA Agency ACT Special Coaching children 
(LPKA) and Child Placement Agencies (LPAS) in all areas of the law of 
Kabupaten/Kota, while related Agencies Conducting social welfare (LPKS) that there is 
not yet eligible security for the detention of children. As well as problems if legal 
counsel or a parent suspects a child proposed the suspension of detention, then it should 
not be put on hold so highly risky especially for investigators and Prosecutors suspect 
or accused child escaped and the case could not be resolved. Hence the necessity of 
immediately published government regulation for the implementation of the provisions 
of the ACT so that the SPPA such provision can be implemented in a more optimal. 
 

 

Keywords : children who are in conflict with the law, detention, Criminal Justice 
System of Children 
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